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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini bertemakan “Katalog Anotasi Seni 

Peran Butet Kartaredjasa Tahun 1978-2022”. Katalog anotasi ini 

menggambarkan perjalanan Butet sebagai seorang aktor serba bisa dalam 

rentang tahun 1978-2022. Dalam katalog ini berisi arsip visual disertai arsip 

tekstual terkait karya yang pernah dipentaskan oleh Butet Kartaredjasa. Karya 

tersebut disusun secara kronologis dan diklasifikasikan berdasarkan jenis 

produksi karya seni, yaitu teater, monolog, sinetron, dan film. Total karya yang 

disajikan dalam katalog ini sebanyak 101 karya. 

Dalam proses pembuatan katalog anotasi ini, tahap riset sangat penting 

untuk mempelajari dan memahami koleksi karya yang akan menjadi data utama. 

Riset tersebut menjadi bukti konkret bahwa data yang disajikan dalam katalog 

anotasi adalah valid. Tahap riset ini merupakan syarat penting untuk pembuatan 

katalog anotasi yang ideal, yang meliputi riset, pemahaman data, dan proses 

desain katalog anotasi. 

Adapun proses atau langkah-langkah dalam pembuatan Katalog Anotasi 

Seni Peran Butet Kartaredjasa 1978-2022 adalah sebagai berikut; 

1. Pertemuan dengan Butet Kartaredjasa membahas mengenai kesediaan Butet 

untuk dijadikan sebagai objek penciptaan katalog anotasi dan sekaligus 

meminta izin untuk mengolah data arsip untuk dimuat dalam katalog 

anotasi. 

2. Mencari studi pustaka yang berguna sebagai penunjang teori dalam 

pembuatan katalog anotasi. 

3. Pertemuan dengan dosen untuk melakukan pembimbingan yang terkait 

penelitian dengan hal-hal apa saja yang harus dijangkau dan dipelajari. 

4. Pertemuan dengan Mbak Suci Senanti (anak dari Butet Kartaredjasa) dan 

Mbak Ribka (arsiparis Butet Kartaredjasa) membahas tentang ketentuan 

akses arsip di ruang arsip Butet Kartaredjasa. 
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5. Melakukan pengumpulan data dan digitalisasi arsip di ruang arsip Butet 

Kartaredjasa. 

6. Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan berdasarkan jenis produksi 

karya seni, yaitu karya teater, karya monolog, karya sinetron dan karya film. 

Kemudian data tersebut diurutkan secara kronologis dari tahun terlama 

hingga tahun terbaru. 

7. Narasi yang terdapat di kliping selanjutnya diolah menjadi kalimat yang 

mendeskripsikan karya tersebut. Deskripsi karya yang dimaksud terdiri dari 

nama penulis naskah, makna/nilai yang terdapat dalam naskah yang 

dipentaskan, waktu dan lokasi pementasan, dan nama tim pendukung 

pementasan. 

8. Melakukan wawancara secara langsung dengan Butet Kartaredjasa yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tambahan terkait deskripsi karya 

dan keterangan foto. 

9. Mengerjakan desain dan tata letak (layout) karya. 

10. Mengadakan pertemuan dengan Butet Kartaredjasa pada tanggal 31 Mei 

2023 terkait validasi data dan preview isi katalog anotasi. 

11. Mencetak katalog anotasi. 

B. Saran 

1. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menyusun jadwal kerja dan disiplin agar konten katalog anotasi dapat 

dihasilkan secara optimal. 

b. Mengumpulkan sebanyak mungkin referensi katalog anotasi untuk 

menciptakan katalog yang menarik dan informatif. 

c. Memastikan data yang diperoleh lebih spesifik, akurat, dan terus 

diperbaiki. Katalog anotasi ini merupakan arsip yang dinamis dan akan 

terus diperbarui setiap tahunnya. 

2. Saran bagi Seniman 

a. Melanjutkan proses penyimpanan dan pengarsipan karya seni beserta 

informasinya. 
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b. Melakukan penyimpanan data tidak hanya dalam bentuk offline, tetapi 

juga online sebagai langkah cadangan apabila data offline hilang atau 

rusak. 

c. Mengorganisir data arsip karya seni berdasarkan genre, tema, atau 

kronologi untuk mempermudah pencarian data atau karya yang 

diinginkan. 

3. Saran bagi Masyarakat 

a. Memanfaatkan teknologi saat ini terutama media massa dengan 

memberikan informasi yang berkaitan dengan arsip. 

b. Kerjasama dengan pemerintah atau stakeholder terkait untuk melakukan 

sosialisasi atau kegiatan sejenis guna memberi informasi dan pelatihan 

pentingnya  sebuah arsip. 
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